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ABSTRAK 

Persediaan air tawar yang dapat dibawa oleh suatu kapal 

merupakan salah satu faktor penentu jarak jelajah / aksi radius kapal itu 

disamping beberapa faktor lainnya misalnya persediaan bahan bakar, 

bahan makanan dan bahan logistik lainnya. 

Namun persediaan air tawar dan bahan bakar itu terbatas mengingat 

jumlah persediaan yang besar menyebabkan berat-benam (displacement) 

menjadi besar,menyebabkan kecepatan kapal menurun dan pemakaian 

bahan bakar menjadi boros. 

Persediaan bahan bakar dapat ditambah dengan menggurangi jumlah 

persediaan air tawar sedemikian rupa yang dapat ditambahkan dari hasil 

pengolahan air laut menjadi air tawar (proses destilasi). 

Pada pengoperasian mesin diesel,ternyata bahan bakar yang 

dapat dikonversikan menjadi tenaga hanya kurang lebih dari 41,5% saja 

dari nilai kalornya. Panas yang terbuang dari sistem air pendingin mesin 

(K.i . 15, 1  %( 4)), dapat dimanfaatkan sebagai "Extrenal heat source" 

untuk pesawat destilasi. 



II 

Dengan memanfaatkan panas buangan dari sistem air 

pendingin silinder mantel mesm induk dapat menyuling air laut dan 

menghasilkan "air destilasi berkualitas tinggi dengan jumlah kepadatan 

terlarut I O  ppm serta bebas dari mikro organisme.air destilasi itu dapat 

langsung diminum dan sangat baik untuk air pendingin mesin diesel. 

Untuk menentukan kapasitas dari pesawat destilasi yang 

sesuai untuk suatu kapal,tergantung besar kapasitas panas buang (waste 

heat) yang tersedia pada sistem air pendingin silinder mantel diesel 

bersangkutan. 

Instalasi destilasi ini tidak dapat memanfaatkan panas 

buangan dari gas buang karena adanya kotoran sisa pembakaran bbn 

yang memerlukan pembersihan intensif dan suJit, 

Instalasi destilasi ini mudah dioperasikan,minim perawatan dan dapat 

dioperasikan terus-menerus tanpa hams ditunggu operator. 
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BAB.I. 

PENDAHULUAN 

I.1. Latar Belakang. 

Jwnlah persediaan air tawar yang dapat dibawah oleh suatu 

kapal merupakan salah satu faktor penentu jarak jelajah/aksi radius 

kapal, disamping beberapa faktor lain, msalnya persedian banan 

bakar , bahan makanan dan bahan logistik lainnya. 

Persediaan air tawar sangat penting untuk memenuhi kebutuhan 

awak kapal ( minum, masak makanan, mandi dan cuci ) disamping 

kebutuhan sistem air pendingin mesin dari air pengisian ketel uap 

(yang ada dikapal). Namun jumlah persediaan yang besar, 

menyebabkan berat - benam ( displasement ) menjadi besar , 

menyebabkan kecepatan kapal menurun dan pemakaian bahan bakar 

menjadi boros. 

Persediaan bahan bakar dapat ditambah dengan menggurangi 

jumlah persediaan air tawar sedemikian rupa yang dapat ditambah 
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dari hasil pengelolahan air laut menjadi air tawar ( proses desalinasi ) 

selama dalam pelayaran. 

Selain itu, pada umumnya kapal - kapal memperoleh supply air tawar 

dari pelabuhan ( air PAM ) yang tidak dapat langsung dirninum 

(masih mengandung mikro organisme) terlebih - lebih dapat 

memenuhi syarat sebagai air pendingin mesin. 

Air Tawar Untuk Kebutuhan Awak Kapal 

Didalam pelayaran, kebutuhan air tawar awak kapal diperhitungan 

minimal 60/liter/orang/hari. Misalnya di suatu kapal jumlah awak 

kapal 20 orang dengan lama pelayaran 10 hari. Maka diperlukan 

persediaan air tawar minimal ( 60 x 20 x 1 0 )  liter. Air tawar itu harus 

berkadar garam maksirnal 500 ppm dan bebas dari mikro organisme 

(Standart W.H.O). Namun air tawar yang diperoleh dari pelabuhan 

(air PAM) baru boleh dirninwn terlebih dahulu direbus hingga 

mendidih. 
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Air Tawar Untuk Pendingin Mesin. 

Bila mesin Induk dan mesin bantu dikapal menggunakan sistem 

pendingin dengan air tawar, maka diperoleh sejumlah air tawar 

dengan persyaratan tertentu sebagai supplement ( penambah ) pada 

sistem air pendingin. 

Begitu pula bila dikapal ( ada ketel uap ), maka diperlukan sejumlah 

air tawar yang memenuhi syarat sebagai air pengisian ketel uap 

bersangkutan.Air tawar yang tidak memenuhi syarat pada sistem 

pendingin mesin Diesel menyebabkan cepatnya pembentukan Japisan 

kerak pada dinding rongga - rongga pendingin, menghambatkan 

proses perpindahaan panas dan selanjutnya menurunkan performance 

mes1n. 

Pengelolahan air yang tidak memenuhi syarat itu dengan Chemical 

treatment atau dengan kathion - anion exchanger sering kali hasilnya 

kurang memuaskan , terutama bila air bakunya mengandung garam 

silikan. Pilihan terbaik untuk sistem air pendingin mesin ialah 

menggunakan air destilat. 
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1.2. Rumusan Masalah. 

Persediaan air tawar sangat penting bagi memenuhi kebutuhan 

awak kapal ( minum, masak, mandi dan cuci ) disamping kebutuhan 

sistem air pendingin mesin. 

Pada umumnya kapal - kapal memperoleh supplay air tawar dari 

pelabuhan ( air PAM ) yang tidak dapat langsung diminum masih 

mengandung mikro organisme terlebih - lebih tidak memenuhi 

persyaratan pada sistem air pendingin mesin . Air tawar yang tidak 

memenuhi syarat pada sistem air pendingin mesin Diesel 

menyebabkan cepatnya pembentukan lapisan kerak pada dinding 

rongga - rongga pendingin menghambat proses perpindahan panas 

selanjutnya memurunkan performance mesin. 

Hal - hal yang bersifat merugikan diatas dapat diantisipasi dengan 

memanfaatkan panas buangan dari sistem air pendingin, dengan 

memanfaatkan panas buangan tersebut kita akan memperoleh air 

destilat yang berkualitas tanpa mikro organisme. 



Atas dasar alasan tersebut diatas penulis mencoba membuat karya 

tulis ilmiah dalam tugas akhir ini dengan judul : 

" PEMANFAATAN PANAS BUANGAN DART SISTEM AIR 

PENDINGIN MESIN INDUK UNTUK DESTILASI DI KAPAL 

KM.BELAWAN CARAKA JAYA NAIGA II1-39" 

1.3. Tujuan Penulisan. 

Adapun tujuan penulisan dari tugas akhir ini adalah : 

I .  Bagaimana cara memanfaatkan panas buangan dari sistem air 

pendingin mesin induk untuk destilasi di kapal. 

2. Sebagai salah satu persyaratan untuk menyelesaikan tugas akhir 

guna memperoleh gelar sarjana Strata satu ( S I )  pada Jurusan 

Teknik Sistem Perkapalan Fakultas Teknologi Kelautan 

Universitas Darma Persada. 
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1.4. Metode Penulisan. 

Metode penulisan yang diapakai dalam tugas akhir ini menggunakan 2 

(dua) cara penggumpuJan data yaitu: 

I .  Penggumpulan Data Primer 

2. Penggumpulan Data sekunder. 

Melakukan studi kepustakaan sebagai bahan pembanding antara 

data yang diperoleh dari hasil penelitian dengan teori yang 

diperoleh selama masa kuliah. 

1.5. Sistimatika Penulisan. 

Penulisan tugas akhir ini menjadi 5 (lima ) bab dengan susunan 

sebagai berikut : 

Judu l :  

•  PEMANFAATAN PANAS BVANGAN DARI SISITEM 

PENDING IN MESIN INDUK VNTVK DESTJLASI DI KAPAL 

KM. BELA WAN CARAKA JAY A NIA GA III-39 
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Bab.I. PENDAHULUAN 

Bab ini menguraikan garis besar karangka berpikir 

dan arah penulisan ini yang terdiri dari latar belakang, tujuan 

penulisan, metode penulisan, rumusan masalah dan 

sistimatika penulisan. 

BAB.IT. DASAR TEORI. 

Dalam bab ini akan menguraikan teori-teori yang 

berhubungan dengan sistim destilasi. 

BAB.III. DATA DAN ANALISA. 

Bab ini akan terdapat data-data kapal , data mesm 

induk dan data sistim pendingin mesin serta menganalisa data-data 

tersebut. 

BAB.IV. PEMBAHASAN 

Dalarn bab ini akan terdapat perhitungan panas yang 

terbuang dari sistim pendingin mesin induk, pemilihan 
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pesawat destilasi, komponen-komponen pesawat destilasi, 

proses kerja pesawat destilasi dan kebaikan serta keburukan 

dari sistem destilasi. 

BAB.V. PENUTUPAN. 

Dalam bah ini menguraikan kesimpulan dan saran 

dari seluruh hasil pembahasan yang telah dilakukan. 

DAFT AR PUSTAKA 

LAMPIRAN. 
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